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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang 

pengaruh Inovasi hijau terhadap kinerja keuangan, dengan 

transformasi digital sebagai variabel yang moderasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, perusa-

haan dalam sampel 72 perusahaan yang mengumpulkan 

data dari Sustainability report dan Annual report. Perusa-

haan yang menerapkan indikator dari inovasi produk dan 

proses hijau untuk mengukur inovasi hijau. Analisis ini 

dilakukan untuk menilai apakah transformasi digital mem-

perkuat hubungan antara inovasi hijau dan kinerja keua-

ngan. Studi ini menawarkan bukti empiris di mana peran 

transformasi digital dalam memaksimalkan manfaat inovasi 

hijau bagi kinerja keuangan. Selain itu, studi ini juga memi-

liki tujuan untuk mengedukasi masyarakat, sehingga dapat 

diterapkan strategi digital dan inovasi hijau pada perusahaan 

untuk kemajuan perusahaan dan keberlanjutan. 

Kata Kunci: Inovasi Hijau, Kinerja Keuangan, 

Transformasi Digital, Inovasi Produk Hijau, 

Inovasi Proses Hijau 

 

A B S T R A C T 

This study examines the effect of green innovation on 

financial performance with digital transformation as a 

moderating variable. A quantitative method was used with 

a sample of 72 companies. Data were collected from sustai-

nability and annual reports. Green innovation was measu-

red through product and process innovation indicators. The 

analysis tested whether digital transformation strengthens 

the relationship between green innovation and financial 

performance. The findings provide evidence that digital 

transformation enhances the benefits of green innovation 

for financial outcomes. The study highlights the role of 

digital strategies in maximizing the impact of environmental 

innovation on profitability. It also emphasizes the impor-

tance of integrating sustainability and digitalization to 

improve corporate performance and competitiveness. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah menghadapi permasalahan lingkungan 

yang semakin serius. Hal ini telah menyebabkan berbagai negara mulai memperkenalkan pera-

turan lingkungan untuk mengatasi kondisi lingkungan yang semakin memburuk (Chang & 

Fong, 2010 ; Weng et al., 2015). Sejak tahun 2006, komunitas Eropa sudah mulai 

memberlakukan pembatasan ketat terhadap penggunaan zat berbahaya tertentu melalui 

peraturan RoHS (Restriction of Hazardous Suustances). Oleh karena itu, banyak peraturan 

mengenai pembuangan dan pengelolaan limbah peralatan elektronik dan listrik juga sudah 

diterapkan. Kedua peraturan tersebut diterapkan untuk mengurangi dampak negatif yang 

terjadi pada lingkungan, dan meningkatkan keamanan lingkungan dan kesehatan masyarakat 

dengan membatasi zat-zat berbahaya (Dangelico, 2010).  

Selain itu, kurangnya regulasi lingkungan yang ketat, dan keterbatasan teknologi hijau 

di sektor industri yang terjadi pada Indonesia, sehingga membuat pemerintah Indonesia mela-

kukan keputusan untuk mendorong kolaborasi dengan institusi akademik dan internasional 

untuk meningkatkan kapabilitas teknologi hijau. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa 

adopsi inovasi hijau, khususnya dalam proses produksi, dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan melalui peningkatan reputasi dan pengurangan risiko lingkungan yang ada, tetapi 

untuk menerapkan hal tersebut membutuhkan komitmen yang kuat dari manajemen perusahaan 

dan dukungan dari finansial (Wedari & Alfia, 2024 ; Oda et al., 2018). Inovasi hijau merupakan 

sebuah proses yang terdapat penciptaan produk, layanan, di mana inovasi hijau merupakan 

proses baru yang ramah lingkungan dengan tujuan mengurangi risiko lingkungan, seperti 

polusi dan energi (Castellacci & Lie, 2017). 

Seiring berjalannya waktu inovasi hijau telah menjadi salah satu faktor penggerak pem-

bangunan ekonomi, terutama dalam beberapa tahun terakhir, di mana dari berbagai komunitas 

mulai memperhatikan dan melindungi lingkungan global (Sánchez-Sellero & Bataineh, 2022). 

Para ahli percaya bahwa inovasi hijau dapat bermanfaat baik bagi perusahaan dalam jangka 

panjang dengan membangun reputasi yang baik, meningkatkan nilai pasar, dan memperkuat 

keunggulan kompetitif (Varadarajan, 2015). Perusahaan mulai menyadari pentingnya mene-

rapkan praktik berkelanjutan untuk mengatasi persaingan yang kompetitif dan masalah ling-
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kungan yang semakin mendesak, hal ini membuat perusahaan harus melakukan Inovasi hijau 

untuk kemajuan dan kestabilan perusahaan (Srouji et al., 2023 ; Itan & Jessy, 2021). 

Namun, alat untuk menerapkan inovasi hijau memerlukan intervensi yang bersifat 

wajib dan lancar, dan perusahaan juga harus menjalankan regulasi yang ketat, hal ini menye-

babkan kualitas yang baik dalam Inovasi hijau sulit terjadi, karena perusahaan cenderung 

mengabaikan kualitas dan hanya mengejar kuantitas untuk mencapai kepuasan investor dan 

masyarakat (Guo et al., 2018). Saat arus perkembangan digital semakin menyebar dan dikenal 

oleh dunia, pengembangan bisnis berbasis digital semakin penting untuk perusahaan dapat 

bersaing dalam era revolusi teknologi (Anita et al., 2021). Kemunculan transformasi digital 

telah mendorong perusahaan untuk menukar metode produksi, proses pengelolaan, dan struktur 

organisasi perusahaan. Memanfaatkan digital transformasi, dapat meningkatkan efisiensi 

operasional melalui penggunaan perangkat lunak otomatisasi. Sehingga, Transformasi digital 

dianggap sebagai pendorong strategis yang dapat meningkatkan kemampuan inovasi dan 

efisiensi operasional (Peter et al. 2025). Ferreira et al. (2019) juga menyatakan bahwa 

Transformasi memiliki keunggulan dalam pengembangan teknologi, dan meringankan biaya 

perusahaan, sehingga memiliki efek yang positif terhadap perusahaan. Interaksi antara 

transformasi digital dan inovasi dalam meningkatkan kinerja keuangan belum banyak diteliti 

dalam konteks Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini untuk mengisi celah tersebut dengan 

secara empiris menguji efek moderasi transformasi digital terhadap inovasi hijau dan kinerja 

keuangan. Temuan ini diharapkan memberikan pemahaman teoretis dengan menawarkan 

wawasan tentang strategi digital yang dapat memperkuat dampak inovasi hijau terhadap kinerja 

keuangan.  

Inovasi hijau dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui, pengura-

ngan limbah dan efisiensi energi yang dapat mengurangi biaya operasional perusahaan (Yang 

et al., 2016). Selain itu, Inovasi hijau juga berupaya menggantikan penggunaan sumber daya 

yang terbatas dengan alternatif yang lebih berkelanjutan, dan melakukan daur ulang, meman-

faatkan material secara maksimal. Inovasi hijau dapat meningkatkan efisiensi dan keberlan-

jutan dalam proses produksi perusahaan, sehingga Inovasi hijau memiliki pengaruh yang 

positif terhadap perusahaan (Harel & Kaufmann, 2020). Perusahaan berupaya meningkatkan 

pertumbuhan aset karena hal tersebut dianggap mendukung keberlangsungan operasionalnya 

(Sukiantono & Fiorentina, 2021). Pemanfaatan teknologi berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan usaha dan peningkatan kinerja perusahaan (Serly & Susanti, 2021).  
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Transformasi digital merupakan sebuah konsep yang kompleks, di mana di dalamnya 

mencakup penggabungan teknologi, proses, dan strategi digital. Hal-hal tersebut dapat mem-

buat sebuah organisasi untuk menyesuaikan diri dalam perusahaan bisnis yang terjadi. Bebe-

rapa akademisi telah menyatakan bahwa transformasi digital sebagai sebuah integrasi yang 

menyeluruh dan strategis dari teknologi, proses, dan kemampuan digital perusahaan untuk 

melakukan perubahan (Guinan et al., 2021). Transformasi digital telah mencakup pengem-

bangan layanan berbasis teknologi yang selaras dengan keberlanjutan lingkungan, pengem-

bangan dalam transformasi digital melalui digitalisasi yang efisien dan peningkatan operasio-

nal bisnis dengan prioritaskan praktik ramah lingkungan (Vial, 2019). Transformasi digital 

dapat membantu perusahaan menekan biaya yang ada dan mengurangi risiko yang berhubu-

ngan dengan kegagalan inovasi, sehingga terdapat keberhasilan strategi bisnis dan membuat 

para investor mempercayai perusahaan tersebut (Li et al., 2023).  

Tabel 1. Rata-rata Inovasi hijau, Transformasi digital, dan ROA 

    

Tahun Inovasi 

Hijau 

Transformasi  

Digital 

ROA 

2019 1.109 1.762 0.049 

2020 1.186 1.937 0.020 

2021 1.288 1.985 0.050 

2022 1.345 2.007 0.077 

2023 1.392 1.993 0.049 

 Sumber: Data diolah (2025) 

 Berdasarkan hasil perkembangan rata-rata dari inovasi hijau, transformasi digital, dan 

kinerja keuangan perusahaan di Indonesia selama periode 2019-2023, rata-rata indikator 

inovasi hijau dan transformasi digital cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 

meskipun dengan kecepatan yang berbeda. Namun, kinerja keuangan yang tercermin dari 

Return on Assets yang menunjukkan pola berfluktuasi. Kondisi ini telah mengindikasikan 

bahwa peningkatan inovasi hijau dan transformasi digital belum secara otomatis diikuti oleh 

peningkatan kinerja keuangan, sehingga membuka peluang untuk pengujian empiris mengenai 

peran transformasi digital dalam memperkuat pengaruh inovasi hijau terhadap kinerja keua-

ngan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 

hubungan antara inovasi hijau dan kinerja keuangan dengan mempertimbangkan peran mode-

rasi transformasi digital.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder dengan menggunakan sampel data 

dari perusahaan yang menyediakan data sustainability report. Data yang digunakan merupakan 

data perusahaan-perusahaan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia, di mana sebanyak 72 

perusahaan yang telah menerbitkan sustainability report dari total 837 perusahaan non keua-

ngan, data perusahaan akan diuji dari tahun 2019-2023. Berdasarkan penelitian Yao et al. 

(2019), data sampel inovasi hijau akan dikumpulkan menggunakan empat indikator yang 

terdapat pada inovasi proses hijau dan empat indikator dari inovasi produk hijau. Selanjutnya, 

Tjahjadi et al. (2023) menyatakan bahwa kinerja keuangan dapat disusun dan diolah 

berdasarkan ROA. Terakhir, variabel transformasi digital akan dikumpulkan berdasarkan 

pendekatan holistik dengan mengidentifikasi dan menyusun keywords.  

Sebagian besar penelitian membagi inovasi hijau menjadi dua jenis yaitu inovasi 

produk hijau dan inovasi proses hijau. Indikator pengukuran inovasi hijau yang digunakan yaitu 

perusahaan terbuka yang menerbitkan sustainability report, dimana informasi yang ada pada 

laporan tersebut digunakan dalam penelitian ini dan dibagi menjadi delapan indikator dari 

inovasi produk hijau dan inovasi proses hijau (Xie et al.,2022). Selain itu, kinerja keuangan 

merupakan indikator yang digunakan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan pada periode 

tertentu (Naz & Naqvi, 2016). Pengukuran untuk kinerja keuangan telah ditetapkan 

pengembalian atas aset. ROA berfungsi sebagai rasio keuangan yang mengukur profitabilitas 

perusahaan dalam kaitannya dengan total asetnya. ROA di hitung dengan membagi laba bersih 

dengan total aset rata-rata, sehingga dapat menunjukkan efisiensi manajemen dalam 

memanfaatkan aset perusahaan   

Kemudian, transformasi digital merupakan langkah strategis untuk perubahan orientasi 

nilai pengguna dalam perusahaan, peningkatan nilai modal intelektual, reformasi struktur tata 

kelola perusahaan, serta perubahan dalam manajemen internal (Li et al., 2022). Transformasi 

digital menggunakan pendekatan holistik dengan mengidentifikasi dan menyusun 120 kata 

kunci yang berkaitan dengan transformasi digital (Wang et al.,2023). Selanjutnya, variabel usia 

perusahaan memiliki tujuan untuk mengukur berapa lama perusahaan tersebut beroperasi, 

sehingga usia perusahaan diukur dari jumlah tahun sejak perusahaan berdiri. Miroshnychenko 

et al. (2024) menyatakan bahwa menggunakan usia perusahaan sebagai kontrol dapat analisis 

hubungan struktur modal dan kualitas laba. Terakhir, variabel industri yang berfungsi 

memperhitungkan karakteristik unik tiap sektor, seperti margin, regulasi, dan siklus industri. 
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Variabel industri ini digunakan dengan pengukuran dummy industry yaitu berdasarkan nomor 

sektor perusahaan yang terdapat pada IDX. Karlsson (2021) juga menyertakan industri sebagai 

kontrol karena terdapat kinerja berbeda antar industri.  

HASIL 

Hasil uji statistik deskriptif  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana inovasi hijau berpengaruh terha-

dap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA, kemudian transformasi digital sebagai 

variabel moderasi yang berperan dalam memperkuat hubungan antara Inovasi hijau dan 

kinerja keuangan. Inovasi hijau merupakan bentuk adaptasi strategis perusahaan dalam meres-

pons tekanan lingkungan dan sosial, sekaligus sebagai upaya menciptakan efisiensi operasio-

nal yang berkelanjutan. Menurut Chen et al. (2006), inovasi hijau dapat meningkatkan keung-

gulan kompetitif terhadap kinerja keuangan karena perusahaan yang ramah lingkungan cende-

rung memperoleh reputasi yang lebih baik dan loyalitas konsumen yang lebih tinggi. Kemu-

dian transformasi digital sebagai variabel moderasi, karena teknologi digital dapat memper-

cepat proses inovasi, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi dari inovasi 

hijau yang dilakukan perusahaan. Son and Yu (2018) menyatakan bahwa perusahaan yang 

menggabungkan inovasi hijau dan transformasi digital memiliki peningkatan ROA yang lebih 

signifikan dibanding perusahaan yang hanya mengandalkan inovasi tradisional. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi digital dan lingkungan dapat menjadi faktor penentu dalam 

menciptakan kinerja yang unggul.  

Selain itu, kontrol usia perusahaan dapat mencerminkan kematangan operasional 

manajerial, dan stabilitas sumber daya organisasi yang berpotensi mempengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk berinovasi dan mempunyai kinerja keuangan yang optimal. Perusahaan 

yang telah beroperasi lebih lama akan mempunyai pengalaman yang lebih besar untuk 

mengintegrasikan inovasi hijau dan transformasi digital, sedangkan perusahaan muda cen-

derung lebih fleksibel dalam menghadapi keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, variabel 

usia perusahaan dapat membantu bahwa pengaruh inovasi hijau dan digitalisasi terhadap 

kinerja keuangan tidak dipengaruhi oleh tahapan perkembangan perusahaan (Yin et al., 2022). 

Terakhir, kontrol industri yang dapat merupakan heterogenitas konteks operasional antar 

sektor yang dapat memengaruhi efektivitas penerapan inovasi hijau maupun transformasi 

digital. Chaofei (2025) menunjukkan bahwa transformasi digital telah signifikan mendorong 

inovasi hijau dengan efek yang berbeda antara industri, sehingga sektor industri telah menjadi 

salah satu variabel heterogenitas yang penting.  
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Tabel 2. Hasil uji statistik deskriptif 

       

 N Mean Standard 

Deviasi 

Minimum Median Maximum 

ROA 360 0.049 0.113 -0.949 0.041 0.599 

GI 360 1.264 0.423 0.125 1.250 2.000 

DT 360 1.937 0.500 0.477 1.975 3.068 

IND 360 6.250 3.222 1.000 7.000 11.000 

AGE 360 41.319 19.370 5.000 40.000 105.000 

 Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif dari 360 observasi, rata-rata nilai Return on Assets 

sebesar 0,049 dengan standar deviasi 0,113 menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan dalam 

sampel memiliki tingkat kinerja keuangan yang bervariasi. Nilai minimum -0,949 menandakan 

adanya perusahaan yang mengalami kerugian signifikan, sedangkan nilai maksimum 0,599 

menunjukkan adanya perusahaan dengan kinerja yang sangat baik. Rata-rata ini mencerminkan 

bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar 4,9% dari total aset yang dimiliki, sehi-

ngga menunjukkan efisiensi penggunaan aset dalam menciptakan keuntungan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Bitasari et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpe-

ngaruh positif terhadap nilai perusahaan, karena perusahaan mampu mengelola asetnya dengan 

efisien, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar. Kemudian, nilai rata-rata inovasi hijau 

sebesar 1,264 dengan standar deviasi 0,423 menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 

menunjukkan upaya inovasi hijau yang stabil. Nilai minimum 0,125 dan maksimum 2,000 yang 

menandakan bahwa sebagian perusahaan telah sangat proaktif dalam menjalankan inovasi pada 

kegiatan operasionalnya. Putri Fabiola and Khusnah (2022) juga menyatakan bahwa inovasi 

hijau berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan investor serta mencerminkan prospek 

keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. 

Transformasi digital memiliki nilai rata-rata 1,937 dengan standar deviasi 0,500, nilai 

minimum 0,477 dan maksimum 3,068. Hal ini mencerminkan terdapat variasi yang cukup besar 

dalam penerapan transformasi digital antar perusahaan. Sebagian perusahaan masih berada di 

tahap awal digitalisasi, sementara yang lain telah melakukan transformasi digital secara 

mendalam. Kemudian nilai rata-rata yang cukup tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan mulai mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis. Titis et al. (2024) 

menyatakan bahwa transformasi digital dapat meningkatkan efisiensi, inovasi, dan nilai bagi 

stakeholder. Kemudian, variabel usia perusahaan memiliki rata-rata sebesar 41,319 tahun 
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dengan standar deviasi 19,370, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel 

telah beroperasi dalam jangka waktu yang cukup lama.  

Nilai minimum 5 tahun dan maksimum 105 tahun mencerminkan adanya perusahaan 

yang masih relatif muda maupun perusahaan yang sudah mapan dan berpengalaman. Menurut 

Mallinguh et al. (2020) bahwa usia perusahaan secara signifikan mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Terakhir, variabel industri memiliki rata-rata 6,250 dan standar deviasi 

3,222. Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebar dalam berbagi industri yang beragam. 

Penyebaran ini menyebabkan masing-masing sektor industri memiliki karakteristik dan 

dinamika yang berbeda dalam mengimplementasikan inovasi dan teknologi, sehingga dapat 

menunjukkan terdapat perbedaan pada penerapan transformasi digital dan inovasi hijau antar 

sektor. Ong et al. (2018) juga menyatakan bahwa sektor industri dapat berperan sebagai faktor 

yang memengaruhi hubungan antara keragaman strategi dan kinerja perusahaan, sehingga 

keragaman tersebut dapat meningkatkan validitas hasil penelitian. 

Hasil uji person korelasi 

Return on Assets digunakan sebagai indikator utama untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan, di mana dapat mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan. ROA memberikan gambaran efisiensi manajemen dalam 

mengelola sumber daya dan modal. Korelasi antara ROA, inovasi hijau, transformasi digital, 

usia perusahaan, dan industri menjadi fokus utama dalam melihat kinerja keuangan perusahaan 

dalam era modern yang ditandai dengan tantangan lingkungan dan disrupsi teknologi. 

Tabel 3. Hasil uji Person korelasi 

Sumber: Data diolah (2025) 

      

 ROA GI DT IND AGE 

ROA 1.000     

      

GI 0.181*** 1.000    

 (0.001)     

DT 0.051 0.096* 1.000   

 (0.338) (0.070)    

IND -0.019 -0.029 0.110** 1.000  

 (0.717) (0.587) (0.037)   

AGE 0.069 0.062 0.266*** -0.206*** 1.000 

 (0.189) (0.241) (0.000) (0.000)  
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Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa ROA memiliki hubungan signifikan positif 

dengan inovasi hijau di mana terdapat hasil yaitu r = 0,181; p = 0,001. Artinya, semakin tinggi 

aktivitas inovasi hijau yang dilakukan perusahaan, semakin baik pula kinerja keuangan 

perusahaan. Inovasi hijau berperan dalam menciptakan efisiensi proses, mengurangi biaya 

limbah dan energi, serta memperbaiki reputasi perusahaan yang pada akhirnya berdampak 

positif pada profitabilitas (Scrugg., 2013). Perusahaan yang mengintegrasikan keberlanjutan 

ke dalam strategi inti mereka dapat menikmati keuntungan ekonomi sekaligus keunggulan 

kompetitif. Sehingga, hal ini telah menyatakan bahwa inovasi hijau bukan sekadar kewajiban 

lingkungan, melainkan investasi strategis yang memperbaiki kinerja keuangan.  

Kemudian, hasil uji korelasi antara ROA dengan transformasi digital yaitu r = 0,051; p 

= 0,338, hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital telah memiliki potensi kontribusi 

terhadap kinerja keuangan diarah yang semakin positif, meskipun hal tersebut belum terlihat 

dalam jangka pendek, tetapi transformasi digital dapat dianggap sebagai investasi jangka 

panjang yang esensial. Hal ini dikarenakan digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan kualitas 

layanan, walaupun hasilnya mungkin belum tercermin langsung dalam kinerja keuangan 

jangka pendek. Perubahan yang dibutuhkan dalam digitalisasi, seperti adaptasi teknologi, 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia, serta transformasi budaya organisasi, mem-

butuhkan waktu dan strategi yang terintegrasi agar hasilnya optimal. Oleh karena itu, transfor-

masi digital tetap menjadi faktor penting yang perlu dikelola secara berkelanjutan untuk 

mendukung pertumbuhan dan profitabilitas di masa depan.  

Kemudian, ROA juga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan sektor 

industri r = -0,019; p = 0,717, yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam 

konteks ROA tidak banyak dipengaruhi oleh sektor industrinya. Meskipun setiap industri 

memiliki karakteristik risiko dan peluang yang berbeda, namun faktor internal perusahaan 

seperti strategi bisnis, efisiensi operasional, dan inovasi sering kali memiliki dampak yang 

lebih besar terhadap kinerja keuangan. Terakhir, korelasi antara ROA dan usia perusahaan juga 

tidak signifikan r = 0,069; p = 0,189. Hasil ini menunjukkan bahwa lama berdirinya perusahaan 

tidak selalu berkaitan dengan kinerja keuangan yang lebih baik. Perusahaan yang lebih tua 

memang cenderung memiliki pengalaman dan basis pelanggan yang kuat, namun perusahaan 

yang lebih muda sering kali lebih gesit, inovatif, dan cepat beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Jaunanda and Oktaviyanti (2023) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih tua sering kali 
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memiliki tingkat profitabilitas yang lebih rendah. Sebaliknya, perusahaan yang lebih muda 

sering kali lebih inovatif, dan cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar. 

Hasil uji regresi 

Pengujian regresi sangat berguna dalam mengevaluasi hubungan sebab-akibat antara 

strategi manajemen berkelanjutan dengan indikator kinerja keuangan, terutama dalam konteks 

bisnis modern yang menuntut integrasi antara keberlanjutan dan teknologi. Regresi tidak hanya 

memberikan gambaran pengaruh langsung terhadap masing-masing variabel, tetapi juga 

memungkinkan identifikasi potensi interaksi antar variabel untuk memperkuat hasil kinerja 

keuangan.  

Tabel 4. Hasil uji regresi 

 (1) (2) (3) 

 ROA ROA ROA 

GI 0.034*** 0.034*** -0.057 

 (2.84) (2.83) (-1.30) 

IND -0.000 -0.000 -0.000 

 (-0.07) (-0.12) (-0.32) 

AGE 0.000 0.000 0.000 

 (0.59) (0.51) (0.61) 

DT  0.003 -0.054 

  (0.37) (-1.61) 

GIXDT   0.046* 

   (1.96) 

_cons -0.000 -0.004 0.107* 

 (-0.01) (-0.17) (1.80) 

Year FE  Yes Yes Yes 

F 3.237 2.845 2.796 

r2_a 0.043 0.041 0.048 

N 360 360 360 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil regresi, variabel inovasi hijau memiliki koefisien positif yang sig-

nifikan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien sebesar 0,034 dan signifikansi pada level 

1%. Artinya, setiap peningkatan dalam inovasi hijau berpotensi meningkatkan ROA sebesar 

3,4%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H1 telah terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang menerapkan 

inovasi hijau secara konsisten mampu meningkatkan efisiensi operasional dan citra perusahaan, 

sehingga berdampak positif pada profitabilitas. Inovasi hijau tidak hanya membantu perusa-

haan mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga menciptakan nilai tambah melalui efisiensi 

energi, pengelolaan limbah, dan produk ramah lingkungan. Hasil ini juga diperkuat oleh 
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penelitian Chen et al. (2006) yang menyatakan bahwa inovasi hijau secara signifikan mening-

katkan kinerja keuangan dan keunggulan kompetitif perusahaan melalui peningkatan reputasi 

dan kepuasan stakeholder. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa interaksi antara inovasi hijau dan transformasi 

digital yang direpresentasikan melalui variabel moderasi GIXDT juga memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA dengan koefisien 0,046 dan t-statistik 1,96. Hal ini 

menunjukkan H2 telah terbukti, di mana transformasi digital dapat memperkuat pengaruh 

inovasi hijau terhadap kinerja keuangan. Melalui digitalisasi, perusahaan dapat mempercepat 

implementasi inovasi hijau dengan sistem yang lebih efisien, pengumpulan data emisi secara 

real time, serta otomatisasi proses produksi ramah lingkungan. Penelitian oleh Sun and 

Drakeman (2020) juga menunjukkan bahwa integrasi digital dalam strategi inovasi hijau secara 

signifikan meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan melalui optimalisasi rantai 

nilai dan pengurangan biaya operasional. 

Hasil uji robustness 

Uji robustness ini dilakukan dengan mengganti variabel dependen dari Retur on Assets 

menjadi Retur on Equity. Hal ini dilakukan untuk memastikan kestabilan dalam hasil penelitian. 

Pada dunia bisnis yang semakin menuntut keberlanjutan dan digitalisasi, regresi memung-

kinkan untuk melihat bagaimana kedua faktor ini dapat memperkuat profitabilitas dan efisiensi 

operasional perusahaan. Sehingga, hasil regresi robust memberikan estimasi yang lebih dapat 

diandalkan, khususnya saat terdapat potensi heteroskedastisitas maupun outlier.  

Tabel 5. Hasil Uji Robustness 

 (1) (2) (3) 

 ROE ROE ROE 

GI 0.084** 0.085** -0.225* 

 (2.00) (2.01) (-1.73) 

IND -0.001 -0.001 -0.002 

 (-0.23) (-0.13) (-0.38) 

AGE 0.004*** 0.004*** 0.004*** 

 (2.92) (2.98) (3.11) 

DT  -0.014 -0.209* 

  (-0.60) (-1.97) 

GIXDT   0.158** 

   (1.99) 

_cons -0.139* -0.122 0.260 

 (-1.70) (-1.45) (1.48) 

Year 

FE  

Yes Yes Yes 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Inovasi Hijau terhadap Kinerja.. 

 

132 
 

Vol. 18, No.1, Februari 2026, Halaman 121-136 Copyright ©2026, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil robustness, inovasi hijau menunjukkan pengaruh positif dan signifi-

kan terhadap ROE dengan koefisien sebesar 0,084 dan t-statistik sebesar 2. Hal ini menandakan 

inovasi hijau tidak hanya meningkatkan efisiensi aset perusahaan, namun juga memberikan 

pengembalian yang cukup tinggi pada ekuitas pemegang saham, sehingga semakin tinggi 

penerapan inovasi hijau, semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. Xie et al. (2022) juga 

menyatakan bahwa inovasi ramah lingkungan mampu meningkatkan efisiensi, menurunkan 

biaya lingkungan, dan memperkuat reputasi perusahaan, sehingga berdampak pada pening-

katan kinerja keuangan. Kemudian, variabel moderasi GI×DT juga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROE dengan koefisien sebesar 0,158 dan t-statistik sebesar 1,99.  

Hasil ini juga menunjukkan bahwa transformasi digital dapat memperkuat dampak 

inovasi hijau terhadap peningkatan nilai bagi pemegang saham, sehingga transformasi digital 

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan penerapan inovasi hijau melalui efisiensi 

data, dan pengendalian lingkungan yang lebih presisi. Centobelli et al. (2020) juga menemukan 

bahwa digitalisasi dapat mendorong penerapan inovasi hijau dan meningkatkan efisiensi 

operasional secara keseluruhan. Sebagaimana disebutkan oleh Deng et al. (2025) bahwa 

perusahaan yang berinvestasi dalam infrastruktur digital dan keberlanjutan sebelum krisis lebih 

cepat pulih secara finansial. Selain itu, variabel usia perusahaan juga menunjukkan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0.004 dan t-statistik 2.92. Hal ini menandakan 

bahwa perusahaan yang lebih matang secara operasional cenderung memiliki kinerja yang 

stabil dan mampu mengelola strategi keberlanjutan yang efektif. Berdasarkan hasil robustness 

ini memberikan validasi tambahan bahwa hubungan antara inovasi hijau, transformasi digital, 

dan kinerja keuangan memiliki sifat yang stabil dan konsisten meskipun terjadi perusahaan dari 

ROA dan ROE.  

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi hijau berperan signifikan dalam mening-

katkan kinerja keuangan perusahaan, yang diukur melalui Return on Assets. Penerapan inovasi 

produk dan proses ramah lingkungan tidak hanya memberikan dampak positif bagi lingkungan, 

 (1) (2) (3) 

 ROE ROE ROE 

F 2.771 2.437 2.278 

r2_a 0.095 0.093 0.102 

N 360 360 360 
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namun juga meningkatkan reputasi perusahaan, memperkuat kepercayaan investor, dan 

mendorong efisiensi operasional. Temuan ini sejalan dengan studi terdahulu oleh Chen et al. 

(2006), yang menegaskan bahwa inovasi hijau mampu menciptakan keunggulan kompetitif dan 

meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang. Kemudian, hasil regresi juga membuktikan 

bahwa transformasi digital memiliki peran sebagai variabel moderasi yang memperkuat 

pengaruh inovasi hijau terhadap kinerja keuangan. Sun and Drakeman (2020) juga menyatakan 

bahwa integrasi strategi digital dan keberlanjutan mempercepat efisiensi operasional dan 

peningkatan performa keuangan. Selain itu, keunggulan pada hasil robustness, ketika variabel 

dependen ROA diubah menjadi ROE, tetap terdapat efek positif dan signifikan antara setiap 

variabel, hal ini telah membuktikan bahwa terdapat hubungan yang stabil dan dapat diandalkan 

antara inovasi hijau, kinerja keuangan, dan transformasi digital.  
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